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Abstrak
Kunci tinggi rendahnya kualitas pendidikan terletak pada guru, karena tugas guru adalah mampu mengembangkan kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh mahasiswi kelas akhir yaitu kompetensi pedagogik. Karena dengan kompetensi pedagogik mahasiswi kelas akhir IDIA Prenduan menjadi calon guru yang prefesional dan berkualitas.Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian. fenomenologi  Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan informan dalam penelitian ini berasal dari penanggung jawab Niha’ie dan mahasiswi kelas akhir intensif. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu mengenai  penerapan program amaliyah tadries  dalam peningkatan kompetensi pedagogik calon guru pengabdian  IDIA Prenduan Tahun 2021-2022.   Penerapan program amaliyah tadries di IDIA Prenduan berjalan dengan efektif dan baik karena mahasiswi sudah mempelajari sebelumnya tentang kompetensi pedagogik melalui buku-buku tentang pendidikan. Dengan pelaksanaan program amaliyah tadries di IDIA Prenduan mahasiswi bisa memperaktikan kompetensi pedagogik sehingga kompetensi pedagogik mahasiswi dapat meningkat.

Abstract
The key to high and low quality of education lies with the teacher, because the task terachers are able to develop the competencies possessed by students. One of competencies that must be possessed by students is pedagogic competence. This is the same as the training applied to the niha’ie program because in the  niha’ie program, final semester students are trained to become qualified service teacher candidates.In the research, the researcher uses a qualitative approach that is descriptive in nature with the type of research being field research or filed research. Data collection methods in this study used interviews, observation, and documentation. Meanwhile, the informants in this study came from the person in charge og niha’ie and intensive final grade students. The problems raised in this study  are regarding the application of niha’ie program in increasing the pedagogic competence of  prospective IDIA Prendun service teachers in 2021-2022 AD.
	AL-HIKMAH : Jurnal Pendidikan dan Pendidikan Agama Islam
	p-ISSN 2685-4139 

	Jurnal AL-HIKMAH Vol 8, No 1 (2026)
	e-ISSN 2656-4327



Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Amaliyah Tadries, Guru Pengabdian
47 |                             AL-HIKMAH, Volume. 8, Nomor 01, Januari 2026
50 |                             AL-HIKMAH, Volume. 7, Nomor 01, Januari 2026
Pendahuluan 
	 Kunci tinggi rendahnya kualitas pendidikan terletak pada guru, karena tugas guru adalah mampu mengembangkan kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik.  Kompetensi sangat diperlukan dalam melaksanakan proses belajar mengajar.  Dalam proses pembelajaran guru harus mengerti apa yang dibutuhkan oleh peserta didik secara sadar dan terencana untuk mewujutkan proses pembelajaran yang efektif sehingga peserta didik mampu mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki[footnoteRef:1] Begitu pentingnya perguruan tinggi menyiapkan calon guru yang memiliki standar kompetensi. Karena guru sebagai pendidik merupakan tugas yang mulia, berhasil tidaknya pendidikan peserta didik tergantung pada guru, didalam proses pendidikan perlu tersedianya guru yang memenuhi syarat, menguasai materi, metode, dan juga mengerti  dasar-dasar pendidikan. Karena dasar pendidikan sagat penting diketahui oleh guru dalam melaksanakan tugas sebagai pengajar atau pendidik, walaupun penguasaan materi sangat baik akan tetapi tidak didukung oleh pengetahuan maka akan menimbulkan dampak hambatan dalam  penguasaan materi  peserta didik terhadap apa yang disampaikan oleh guru. Oleh karenanya menjadi tugas perguruan tinggi  khususnya fakultas pendidikan sebagai pencetak calon guru yang berkompetensi. Mengembangkan kompetensi-kompetensi yang dimiliki oleh guru. [1:  M. Yusuf Seknun, “Kedudukan Guru Sebagai Pendidik,” Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, vol.15, no. 1 (2012), 25.] 

	Ada beberapa cara yang diperlukan perguruan tinggi untuk menghasilkan calon guru antara lain : mengkaji dan mengembangkan standar kompetensi guru sesuai bidangnya, mengembangkan kurikulum, menyiapkan tenaga pengajar, menambah buku-buku refrensi dan bahan kuliah sesuai kurikulum, melengkapi fasilitas sarana dan prasarana. Untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan guru dan calon guru sebagai seorang pendidik harus memiliki empat kompetensi menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 10 ayat (1)kompetensi guru meliputi :
1. Kompetensi Pedagogik
2. Kompetensi Profesional
3. Kompetensi Sosial 
4. Kompetensi Kepribadian[footnoteRef:2] [2: Fitri Mulyani, “KONSEP KOMPETENSI GURU DALAM UNDANG-UNDANG NOMOR 14 TAHUN 2005 TENTANG GURU dan DOSEN ( Kajian Ilmu Pendidikan Islam ),” Jurna Pendidikan Universitas Garut, vol.03, no. 01 (2015), 2.] 

		 Guru harus memiliki empat potensi salah satunya adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Pedagogik bertugas untuk mempelajari fenomena pendidikan dan  membangun suatu pengetahuan sistematis sehingga diperoleh pemahaman yang jelas mengenai objek studinya. Banyak peristiwa yang telah dihadapi Indonesia sekarang terutama pada pendidikan, masih ada guru yang belum memenuhi standar kompetensi,[footnoteRef:3] seperti guru yang kurang menguasai kelas, ada beberapa guru yang tidak mempersiapkan RPP sebelum melaksanakan pembelajaran, dan pada akhir pembelajaran banyak guru yang tidak melakukan evaluasi. Berdasarkan fenomena diatas, membuktikan bahwa pendidikan guru masih jauh dari kata memadai, maka dari itu calon guru pengabdian  harus menguasai pembelajaran, memahami peserta didik, serta mampu mengevaluasi hasil belajar peserta didik. [3: Qomario, “studi analisis latar belakang pendidikan, sertifikat guru dan usia guru paud di kota bandar Lampung,” vol.1 (Desember 2018),] 

Metode Penelitian 
            Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang dilakukan atas landasan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan dalam meneliti kondisi objek yang alamiah. Peneliti berperan sebagai instrumen kunci, dan hasil penelitiannya akan lebih menekankan kepada makna dari pada generalisasi, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan).[footnoteRef:4] [4: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2019), 18.] 

           Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu jenis penelitian fenomenologi. [footnoteRef:5] Fenomenologi adalah ilmu mengenai sesuatu yang tampak (phenomenon) dan merupakan ilmu tentang pengetahuan yang berasal dari kesadaran, atau cara memahami suatu objek atau peristiwa dengan mengalaminya secara sadar. [5: o. Hasbiansyah, “Pendekatan Fenoenologi: Pengantar Praktik Penelitian Dalam Ilmu Sosial Dan Komunikasi,” vol.09 no. 1 (2008), 166.] 

Hasil dan Pembahasan
         Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa penerapan program amaliyah tadries di IDIA Prenduan berjalan dengan efektif dan baik karena mahasiswi sudah mempelajari sebelumnya tentang kompetensi pedagogik melalui buku-buku tentang pendidikan. Dengan pelaksanaan program amaliyah tadries di IDIA Prenduan mahasiswi bisa memperaktikan kompetensi pedagogik sehingga kompetensi pedagogik mahasiswi dapat meningkat. Sesuai degan tujuan penelitian adapun pelaksanaan program Niha’ie yang telah dilaksanakan yaitu sebagai berikut.
1. Pelaksanaan Program Amaliyah TadriesCalon Guru Pengabdian Idia Prenduan
Pada pelaksanaan amaliyah tadries seluruh santri kelas akhir IDIA Prenduan bersama seluruh musrifah akan mengkritik atau naqd kepada salah satu peserta amaliyah. Mahasiswi hartus memiliki sifat guru yakni harus siap degan materi yang akan diajarkan, berwajah ceria, dan berkomunikasi degan baik pada saat pembelajaran.[footnoteRef:6] Yang terpenting dalam pelaksanaan  program amaliyah tadries adalah thorikohnya atau caranya.Untuk alat praganya bisa disesuaikan degan materi yang akan diajarkan karena keterampilan mengajar terbimbing langsung jika praktek dilapangan. [6: Ratih Widya Nurcahyo Badrun Kartowogiran, “ Praktik Pengalaman Lapangan dan Dampaknya Terhadap Kompetensi, “vol. 05, Jurnal Pendidikan Vokasi (2015), 19] 

Menurut Permendiknas mengenai standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru,[footnoteRef:7] untuk menentukan pengalaman belajar yang sesuai dengan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diiginkan dan guru harus membuat siswa fokus pada apa yang diajarkan guru didepan degan cara mengigatkan siswa untuk sering memperhatikan guru ketika menerangkan dan ketika menyampaikan soal. Musrifah akan menaqd atau mengevaluasi amaliyah tadries pada akhir pelajaran, sehingga guru harus menguasai degan benar karakteristik siswa baik dari aspek fisik, intelektual, moral serta emosional. Salah satu yang dikembangkan kompetensi pedagogik ketika berkaitan degan siswa, ketika guru melakukan pembelajaran guru dituntut untuk menguasai siswa dan kelas.[footnoteRef:8] Pada akhir pembelajaran mahasiswi akan memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dalam memahami pembelajaran pertanyaan yang akan ditayakan sesuai degan tujuan pembelajaran seperti yang tertulis di RPP atau i’dad. [7: Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, 16.]  [8: Ibid 16] 


2. Kompetensi Pedagogik Calon Guru Pengabdian Idia Prenduan
Kompetensi pedagogik sangat penting dalam proses pembelajaran guru maupun calon guru wajibmengetahui apa itu pedagogik dengan adanya pedagogik guru akan lebih memahami kararteristik peserta didik, mengelolah pembelajaran dan evaluasi.[footnoteRef:9] [9: Putri et al., “Strategi Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Untuk Meningkatkan Mutu Sekolah,” 13.] 

Secara teori mahasiswi belum terlalu memahami kompetensi pedagogik karena mahasiswi tidak mempelajari secara khusus tentang materi pedagogik. Kemampuan pedagogik yang dimiliki mahasiswi  mereka dapatkan dengan cara membaca buku tentang pendidikan, karena dengan membaca mahasiswi akan lebih memahami kompetensi pedagogik.

3. Pelaksanaan Program Niha’ie Dalam Peningkatan Kompetensi Pedagogik Calon Guru Pengabdian Idia Prenduan

Program amaliyah tadries dapat meningkatkan kompetensi pedagogik calon guru pengabdian di IDIA Prenduan dianalisa menggunakan Permendiknas Tahun 2007 nomor 16 tentang ruang lingkup kompetensi pedagogik guru.[footnoteRef:10]karena Pada pelaksanaan amaliyah mahasiswi IDIA Prenduan bersama musrifah dan guru master (GM), menjadi satu untuk naqd kepadasalah satu peserta amaliyah. Guru amaliyah harus memiliki sifat guru yakni guru harus siap materi yang akan diajarkan, berwajah ceria, dan berkomunikasi dengan baik, serta berbadan sehat. Bahan yang akan diajarkan  harus sesuai dengan  pengetahuan murid, materi pelajaran harus benar-benar bermanfaat bagi peserta didik.[footnoteRef:11] [10: Permendiknas, Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru (Jakarta: Permendiknas, 2007), 16]  [11: Ratih Widya Nurcahyo dan Badrun Kartowagiran, “Praktik Pengalaman Lapangandan Dampaknya Terhadap Kompetensi Mahasiswa Program Studi Teknik Informatika Dan Komputer,” Jurnal Pendidikan Vokasi, vol.5, no. 2 (2015), 14.] 

Sebagaimana menurut permendiknas mengenai standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru, untuk menentukan pengalaman belajar yang sesuai bagi siswa untuk mencapai tujuan pendidikan yang diiginkan maka mahasiswi kelas akhir Idia Prenduan harus menggunakan beberapa metode dan teknik pembelajaran yang sesuai degan kurikulum yang ada dan mengembangkan bakat siswa, kreativitas, dan motivasi belajar. Dan memanfaatkan teknologi yang ada untuk membantu peserta didik memecahkan masalah belajar.

Kesimpulan

Dari keseluruhan  pembahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab terdahulu dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
Penerapan program amaliyah tadries di IDIA Prenduan berjalan dengan efektif dan baik karena mahasiswi sudah mempelajari sebelumnya tentang kompetensi pedagogik melalui buku-buku tentang pendidikan. Dengan pelaksanaan program amaliyah tadries di IDIA Prenduan mahasiswi bisa memperaktikan kompetensi pedagogik sehingga kompetensi pedagogik mahasiswi dapat meningkat.
Dari pelaksanaan program  amaliyah tadries pasti memiliki faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program. Faktor pendukung seperti adanya materi tentang pendidikan yang menjadi penunjang materi pedagogik sedangkan faktor penghambat seperti tidak adanya materi khusus tentang pedagogik.
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